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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penggunaan non diagetic sound merupakan konsep yang pengkarya 

ambil, untuk mendukung adegan-adegan yang menghasilkan berbagai suasana, 

sehingga penggunaan backsound musik minimalis, dan sound effect dapat 

mendukung dan memperkuat suasana tersebut sehingga mood yang ingin 

disampaikan kepada penonton lebih terasa dan jelas. 

Selain itu non diagetic yang pengkarya hadirkan selain effek suara 

sebagai pendukung dimensi ruang, juga terdapat backsound musik, yang 

pengkarya fokuskan terhadap instrument seperti alat musik gesek, dan piano, 

hal tersebut bertujuan karena alat musik tersebut lebih bisa memberikan kesan 

dramatis dan intim terhadap penonton dan suasana yang terjadi. 

Suasana yang berhasil diwujudkan setelah penerapan non diagetic 

sound pada film garis suara berupa suasan gembira dengan instrument 

bertempo cepat, suasana sedih dengan tempo yang lebih lambat, serta suasana 

mengengkan dengan musik yang enerjik dan menggebu-gebu. 

Secara akademis pencapaian konsep non diagetic sound yang 

pengkarya terapkan pada film garis suara masih terdapat banyak kekurangan, 

namun masih dapat dioptimalkan penggarapannya dengan menambahkan 

berbagai non diagetic sound seperti musik effect dan musik latar dengan 

instrument lain dan genre musik lain. 
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B. SARAN 

   Skripsi karya ini tentu saja belum dapat dikatakan sebagai karya yang 

sempurna, karena dalam proses pembuatan film masih banyak kekurangan. 

Saran untuk sineas lainnya yaitu agar bisa menyempurnakan kan dan membuat 

karya yang lebih bagus lagi seperti dengan melakukan proses produksi yang 

matang dan lebih banyak mempelajari ilmu tentang penataan suara.         
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